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Penelitian ini mengkaji sebuah film dari Lebanon berjudul Ghada el Eid karya Lucien Bourjeily yang dirilis
pada tahun 2017. Film ini bercerita tentang jamuan makan siang sebuah keluarga yang dialog dalam adegan-
adegan film tersebut merefleksikan situasi faktual sosial-politik di negara L ebanon. Penelitian ini bertujuan
untuk memaparkan unsur-unsur dalam film Ghada el Eid yang mengandung kritik sosial terhadap kondisi
sosia-politik Lebanon. Teori strukturalisme dan teori kritik sosial digunakan dalam penelitian ini untuk
memaparkan kritik sosial yang terdapat dalam struktur film Ghada el Eid. Pendlitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif yang dikaji dengan pendekatan analisis struktural-politis. Hasil dari
penelitian ini menemukan bahwa film Ghada el Eid merupakan sebuah autokritik yang disampaikan oleh
Bourjeily terhadap permasalahan sosial-politik yang terjadi di Lebanon. Kritik sosial yang tergambar dalam
film ini di antaranya adalah praktik jual-beli suara menjelang pemilihan umum, sektarian dalam masyarakat
Lebanon, emigrasi di kalangan pemuda, dan kekerasan terhadap asisten rumah tangga imigran di L ebanon.
...... This study examines a Lebanese film entitled Ghada el Eid by Lucien Bourjeily which was released in
2017. Thisfilm tells the story of afamily luncheon whose dialogue in the film's scenes reflects the socio-
political factual situation in Lebanon. This study aims to describe the elements of the film which contain
socia criticism of Lebanon’s socio-political conditions. Structuralism theory and social criticism theory are
used in this study to describe social criticism contained in the structure of Ghada el Eid. This study uses a
qualitative descriptive research method and structural-political analysis approach. The results of this study
found that the film Ghada el Eid is an autocritic presented by Bourjeily towards the socio-political problems
that occur in Lebanon. The social criticisms depicted in this film include the practice of vote buying near the
general election, sectarianism in Lebanese society, emigration among the youth, and violence against
migrant domestic workers in Lebanon.
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